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Digitalisasi merupakan salah satu bentuk usaha guna memberi kemu-

dahan dalam berbagai bidang dengan memanfaatkan teknologi. Toko 

Alasombo Teknik merupakan salah satu pelaku industri yang sedang ber-

migrasi untuk melakukan digitalisasi dalam kerjanya. Pengelolaan 

menggunakan sistem yang masih dilakukan secara manual membuat 

Toko Alasombo Teknik mengalami kesulitan dalam perekapan data se-

hingga seringkali terjadi adanya kesalahan dalam pengolahan data serta 

sangat memungkinkan hilangnya data. Dilakukanya penelitian ini ber-

tujuan untuk mengembangkan sistem informasi point of  sales berbasis 

website. Pengembangan dilakukan dengan metode pengembangan Soft-

ware Development Life Cycle (SDLC) dengan model proses Waterfall. 

Metode model Waterfall terdiri dari tahapan analisis kebutuhan (require-

ments analysis), desain (design), pengkodean (coding), pengujian (test-

ing) dan pemeliharaan (maintenance). Pengujiaan dilakukan 

menggunakan meode black box dan System Usability Scale (SUS). Hasil 

dari penelitian ini berupa sistem point of  sales berbasis website dengan 

hasil pengujian metode black box menyatakan sistem berjalan sesuai 

dengan fungsi yang diharapkan dan pengujian metode SUS mendapat 

skor akhir 73,2 yang termasuk dalam acceptability range “acceptable” 

atau dapat disimpulkan bahwa sistem layak untuk digunakan dan dapat 

diterima oleh user. Sistem point of  sales ini membantu pengelolaan data 

pada toko Alasombo Teknik sehingga mengurangi kesalahan dalam pen-

catatan proses keluar masuknya barang serta menyediakan sistem 

penyimpanan data yang mudah dikelola. 

 

ABSTRACT 

Digitalization is a form of business to provide convenience in various 

fields by utilizing technology. Toko Alasombo Teknik is one of the indus-

try players who are migrating to digitize their work. Management using 

a system that is still done manually makes the Alasombo Teknik Store 

experience difficulties in recording data so that errors often occur in data 

processing and it is very possible to lose data. The purpose of this re-

search was to develop a website-based point of sales information system. 

Development is carried out using the Software Development Life Cycle 

(SDLC) development method with the Waterfall process model. The Wa-

terfall model method consists of the stages of requirements analysis, de-

sign, coding, testing and maintenance. Testing was carried out using the 

black box method and the System Usability Scale (SUS). The results of 

this study are in the form of a website-based point of sales system with 

the results of the black box method testing stating that the system runs 

according to the expected function and the SUS method test gets a final 

score of 73.2 which is included in the "acceptable" acceptability range 

or it can be concluded that the system is feasible for used and accepted 

by the user. This point of sales system helps manage data at the Alasombo 

Teknik store, thereby reducing errors in recording the entry and exit of 

goods and providing an easy-to-manage data storage system. 

I. PENDAHULUAN 

emasuki era globalisasi membuat perkembangan teknologi semakin pesat, ditandai dengan digitalisasi 

yang merambah di berbagai lini kehidupan salah satunya adalah bidang bisnis. Pemanfaatan teknologi 

dalam bidang bisnis menjadi solusi dari berbagai permasalahan para pelaku bisnis dalam menjalankan M 
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usahanya. Penggunaan sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan manusia (human 

error) saat mengolah data. Selain itu penggunaan sistem terkomputerisasi juga dapat menghemat waktu serta 

menghemat biaya [1]. 

Toko Alasombo Teknik merupakan salah toko yang sedang bermigrasi untuk melakukan digitalisasi dalam 

usahanya. Saat ini sistem pencatatan pada toko Alasombo Teknik masih dilakukan secara manual menggunakan 

media kertas yang dirasa banyak kekurangan. Penggunaan sistem pencatatan manual memungkinkan terjadinya 

kesalahan dan hilangnya data. Kurang optimalnya sistem tersebut maka perlu dibuat sistem baru berupa sistem 

informasi point of sales berbasis website yang menjadi solusi dari penggunaan sistem yang sebelumnya. 

Sistem point of sales merupakan sistem yang diterapkan pada sebuah perusahaan untuk membantu proses 

pencatatan transaksi [2]. Sistem point of sales meminimalisir resiko terjadinya human error pada manajemen bisnis 

[3]. Penggunaan sistem point of sales memberi banyak kelebihan dan kemudahan seperti lebih mudahnya pendataan 

barang keluar dan barang masuk, transaksi jual dan beli dapat dilakukan lebih cepat, neraca dapat ditampilkan 

dengan cepat serta menampilkan stok yang lebih akurat [4]. 

Adapun beberapa penelitian serupa yang membahas terkait dengan sistem point of sales antara lain penelitian 

yang dilakukan pada Olive Café, penelitian dilakukan karena Olive Café masih menggunakan sistem manual dalam 

kerjanya. Sering terjadinya kesalahan dalam perhitungan pembayaran, kesulitan dalam pencarian data pesanan, 

penulisan laporan serta pencatatan reservasi yang belum terdokumentasi dengan baik membuat peneliti untuk mulai 

mengimplementasikan sistem point of sales sebagai solusi dari masalah yang dihadapi. Fitur yang disediakan sistem 

point of sales pada Olive Café meliputi; pencatatan pesanan, pemesanan tempat perhitungan pembayaran, promo 

poin serta penyajian report. Dengan adanya sistem Point of Sales pada Olive Café, pemesanan dan reservasi yang 

semula masih dilakukan secara manual sekarang dapat dilakukan melalui aplikasi sehingga dinilai lebih efisien dan 

terdokumentasi dengan baik. Selain itu penerapan fitur promo mulai dapat diterapkan guna menambah dan menjaga 

loyalitas customer [5]. Masalah serupa juga ditemukan pada Toko Usaha Mandiri yang mengalami kesulitan dalam 

perekapan transaksi dan laporan. Masalah tersebut dapat diatasi dengan penerapan sistem point of sales [6]. Selain 

itu penerapan point of sales juga dilakukan oleh [7] pada pasar swalayan yang dilakukan untuk memberi solusi 

dalam permasalahan pengelolaan data bagi para pengusaha pasar swalayan. Pengembangan aplikasi point of sales 

dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP serta Framework CodeIgniter. Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan kepada 11 pekerja operator kasir pada pasar swalayan sebagai responden dapat disimpulkan bahwa 

sistem aplikasi POS tersebut mudah untuk dioperasikan oleh pengguna kasir ataupun operator. 

II. METODE 

Pengembangan sistem informasi point of sales ini menggunakan metode pengembangan Software Development 

Life Cycle (SDLC) dengan model proses Waterfall. Model proses Waterfall dipilih karena metode ini memiliki 

langkah yang berurutan mulai dari analisis kebutuhan (requirements analysis), desain (design), pengkodean 

(coding), pengujian (testing) sampai pemeliharaan (maintenance) [8]. Gambar 1 merupakan gambaran dari metode 

pengembangan dengan proses Waterfall dimana pengembangan diselesaikan pertahap sebelum memulai tahap 

berikutnya dan dikerjakan sesuai urutan. Berikut merupakan tahapan dari metode pengembangan dengan proses 

Waterfall : 

 
Gambar. 1 Diagram Alir Model Waterfall 

A. Analysis 

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal pengembangan sistem menggunakan model Waterfall, dimana 

dilakukan analisis kebutuhan yang diperlukan untuk membantu proses pengembangan sistem lebih lanjut. Analisis 

kebutuhan mencakup kebutuhan fungsional dan non-fungsional.  

Analisa kebutuhan fungsional dilakukan dengan observasi dan diskusi dengan pemilik toko berupa spesifikasi 

dan fitur dari sistem yang akan dikembangkan. Berdasarkan observasi dan diskusi dengan pemilik toko, kebutuhan 

fungsional dari sistem yakni sistem dapat melakukan pencatatan transaksi pembelian dan penjualan, menampilkan 
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peringatan stok barang habis serta menampilkan laporan penjualan. Interface yang dibutuhkan dalam pemrosesan 

data tersebut adalah menu transaksi berupa transaksi pembelian dan transaksi penjualan, menu manage data dan 

menampilkan  laporan penjualan. 

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan selain aktivitas yang terjadi didalam sistem untuk mendukung 

proses pengembangan sistem, kebutuhan ini dapat berupa hardware dan software. Hardware yang digunakan 

dalam mengembangkan sistem adalah komputer dengan sistem operasi Windows dengan RAM 4GB sedangkan 

software yang diperlukan meliputi XAMPP sebagai server database, Chrome sebagai web browser dan Visual 

Studio Code sebagai text editor. 

B. Design 

Setelah kebutuhan data dan informasi terpenuhi selanjutnya dibuat desain pemodelan sebagai gambaran dari alur 

sistem. Salah satu pemodelan dalam perancangan sistem adalah Unified Modeling Language (UML) yang 

merupakan metode pemodelan visual untuk menulis blueprint perangkat lunak sebagai sarana perancangan sistem 

[9]. Desain sistem pada penelitian ini menggunakan diagram UML meliputi : Use Case Diagram (UCD), activity 

diagram, perancangan basis data (database). 

1. Use Case Diagam 

Use Case Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk mengidentifikasi interaksi yang dapat 

dilakukan oleh aktor kepada sistem. Sistem point of sales ini memiliki satu aktor yakni admin.  Use case 

diagram untuk sistem ini digambarkan pada Gambar 2 yang menjelaskan hak akses yang dimiliki oleh aktor. 

Admin memiliki hak akses untuk melakukan login, logout, manage data, melakukan transaksi penjualan dan 

pembelian serta mengelola laporan. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

2. Acivity Diagram 

Activity diagram merupakan skema yang menggambarkan aktivitas berupa alur kerja dari sebuah sistem. 

Activity diagram dari sistem ini memiliki 4 alur kerja yaitu login dan logout, mengelola data master, 

melakukan transaksi serta mengelola laporan. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login dan Logout 
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Gambar 3 menjelaskan proses admin untuk mendapatkan akses kedalam sistem dan keluar dari sistem. Proses 

dimulai dengan memasukan username dan password pada form login lalu sistem akan melakukan 

autentifikasi, jika valid akan ditampilkan halaman utama dan jika invalid akan dikembalikan pada form login 

sedangkan untuk keluar dari sistem hanya perlu menekan tombol logout dan sistem akan mengakhiri proses. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Mengelola Data Master 

Gambar 4 menjelaskan mengenai alur dari admin untuk mengelola data master. Proses diawali dengan login, 

setelah berhasil melakukan login sistem akan menampilkan halaman utama admin. Selanjutnya admin perlu 

memilih menu yang akan di-manage, manage data dapat berupa insert, edit dan delete. Apabila proses telah 

dilakukan admin perlu menekan tombol simpan agar data dapat disimpan ke dalam database. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Mencetak Laporan 
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Gambar 5 menjelaskan mengenai alur dari admin untuk mencetak laporan penjualan. Proses diawali dengan 

login, setelah berhasil melakukan login sistem akan menampilkan halaman utama. Selanjutnya admin dan 

kasir dapat memilih laporan yang akan ditampilkan. Apabila admin ingin mencetak laporan, dapat menekan 

tombol print. 

 

3. Perancangan Basis Data (Database)  
Perancangan database dilakukan untuk menjelaskan data dan informasi apa saja yang akan dimasukan serta 

menjelaskan hubungan antar tabel data dalam database. Gambar 6 menggambarkan relasi antar tabel untuk 

meminjau hubungan antar entitas yang ada. Berdasarkan tabel tersebut dapat digambarkan bahwa terdapat 

dua transaksi yakni transaksi penjualan dan transaksi pembelian. Proses transaksi pembelian merelasikan 

antara tabel suppliers dengan tabel purchase transactions, tabel purchase products serta tabel products. 

Supplier akan memasok produk, produk tersebut dikelompokkan dalam satu tabel yakni tabel purchase 

products, selanjutnya dibuat satu transaksi yang akan dicatat pada tabel purchase transactions. Proses 

transaksi penjualan merelasikan antara tabel transactions dengan tabel sales products serta tabel products. 

Produk yang dijual dikelompokkan dalam satu tabel sales products lalu dicatat dalam tabel transactions. 

 

 
Gambar 6. Entity Relationship Diagram 

C. Coding 

Pengkodean merupakan tahap ketiga yang dapat menjadi tahapan terpanjang dari siklus hidup pengembangan 

sistem. Hasil dari analisis dan desain yang telah dibuat sebelumnya akan diimplementasikan ke dalam sistem dan 

coding [10]. Sistem  informasi point of sales berbasis website ini dikembangkan melalui pengkodean menggunakan 

bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP), framework Laravel serta sistem manajemen database 

MySQL. 

D. Testing 

Setelah sistem dikembangkan selanjutnya akan dilakukan pengujian agar dapat mengetahui apakah sistem ber-

jalan sesuai dengan ketentuan yang sudah diharapkan. Pengujian pada sistem ini akan dilakukan menggunakan 

teknik pengujian black box dan pengujian System Usability Scale (SUS). Pengujian dengan black box berfokus pada 

pengujian fungsional setiap input yang tersedia didalam sistem dan menghasilkan output yang diharapkan untuk 

setiap nilai input [11]. Sedangkan pengujian SUS dilakukan oleh pengguna akhir untuk mengetahui apakah sistem 

yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan yang dilihat berdasarkan prespektif pengguna akhir tersebut [12]. Pen-

gujian menggunakan metode SUS memiliki tiga kategori penilaian yaitu acceptability ranges, grade scale dan 

adjective ratings [13]. 

E. Maintenance 

Pemeliharaan adalah tahap terakhir dari metode SDLC dengan model proses Waterfall dilakukan secara periodik 

oleh admin toko Alasombo Teknik. Pemeliharaan dilakukan diantaranya memperbaiki kesalahan yang tidak 

ditemukan dalam testing sebelumnya, menjaga agar sistem tetap berjalan dengan baik dan aman serta peningkatan 

sistem berdasarkan kebutuhan baru [14]. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian berupa sistem informasi point of sales berbasis website yang dapat diakses secara online 

menggunakan komputer maupun ponsel selama tehubung dengan internet. Berikut merupakan interface dasi sistem 

dan tabel pengujian yang dilakukan. 

 

A. Halaman Login 

 
Gambar 7. Halaman Login 

 

Gambar 7 menunjukkan halaman login yang terdapat dua buah form data yang harus diinput oleh user. User harus 

menginputkan username dan password sebagai autentikasi sebelum masuk kedalam sistem point of sales. Sistem 

hanya dapat diakses oleh user yang sudah diberi akses berupa username dan password, autentikasi dilakukan agar 

tidak semua orang dapat masuk kedalam sistem. 

B. Halaman Dashboad 

 
Gambar 8. Halaman Dashboard 

 

Halaman dashboard seperti pada Gambar 8 merupakan halaman pertama yang ditampilkan setelah user melakukan 

login. Halaman dashboard berisi informasi singkat mengenai transaksi yang sudah dilakukan. Terdapat informasi 

peringatan stok barang yang sudah habis, total penjualan bulan ini, laba penjualan bulan ini, banyaknya transaksi 

yang sudah dilakukan pada bulan ini serta dilengkapi dengan grafik yang menggambarkan profit penjualan. 
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C. Halaman Manage Product 

 
Gambar 9. Halaman Manage Product 

 

Halaman Manage Product seperti pada Gambar 9 merupakan halaman yang menampilkan produk apa saja yang 

dijual. Produk yang ditampilkan dapat disortir berdasarkan kriteria yang ada. Pada halaman ini user dapat menam-

bahkan produk baru, mengedit data produk serta menghapus produk.  
 

D. Halaman Manage Supplier 

 
Gambar 10. Halaman Manage Supplier 

Halaman Manage Supplier seperti pada Gambar 10 menampilkan daftar supplier yang menyetok barang. Ter-

dapat informasi berupa alamat serta kontak yang dapat dihubungi. User dapat me-manage data supplier seperti 

menambah data supplier baru, mengedit data supplier dan menghapus data supplier. 
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E. Halaman Transaksi Pembelian 

 
Gambar 11. Halaman Transaksi Pembelian 

 

Halaman seperti pada Gambar 11 merupakan halaman yang akan digunakan untuk proses transaksi pembelian. 

Transaksi pembelian dilakukan dengan supplier ketika supplier memasok barang. Pada halaman ini user dapat 

menginputkan nama supplier yang memasok barang, produk yang dibeli sekaligus banyaknya barang yang dibeli 

dan tanggal transaksi. Ketika transaksi pembelian dilakukan secara otomatis stok yang berada pada tabel produk 

akan bertambah 
 

F. Halaman Transaksi Penjualan 

 
Gambar 12. Halaman Transaksi Penjualan 

Halaman seperti pada Gambar 12 merupakan halaman yang akan digunakan untuk proses transaksi penjualan. 

Transaksi penjualan dilakukan dengan customer ketika customen membeli barang. Pada halaman ini user dapat 

menginputkan daftar produk yang dibeli sekaligus banyaknya produk yang dibeli dan jumlah yang uang yang 

diterima dari customer. Ketika transaksi penjualan dilakukan secara otomatis stok yang berada pada tabel produk 

akan berkurang. 
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G. Halaman Nota Transaksi Penjualan 

 
Gambar 13. Halaman Nota Transaksi Penjualan 

 

Gambar 13 merupakan output dari transaksi penjualan. Output berupa nota transaksi dapat dicetak jika di butuhkan. 

Nota transaksi penjualan berisi rincian produk apa saja yang dibeli oleh customer, total harga serta invoice sebagai 

kode unik untuk setiap transaksi penjualan yang dilakukan.  

H. Pengujian Blackbox 

Table 1 merupakan hasil dari pengujian fungsional sistem. Terdapat dua tahapan pengujian yang dilakukan dalam 

sistem informasi point of sales, pengujian pertama yang dilakukan adalah pengujian menggunakan metode pen-

gujian blackbox. Pengujian Blackbox dilakukan dengan cara pengecekan pada setiap fungsi untuk melihat apakah 

sistem sudah berjalan sesuai dengan alur yang diharapan atau masih terdapat error yang harus diperbaiki [15].  

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox 

No. Fungsi yang Diuji Input Output Hasil 

1. Login Username dan password sesuai Menampilkan halaman dashboard Valid 

Username dan password tidak sesuai Kembali pada halaman login Valid 

2 Manajemen data produk Menambah, mengedit dan menghapus data 

produk 

Data terbaru tersimpan kedalam database dan mun-

cul alert data berhasil diubah. 

Valid 

3 Manajemen data supplier Menambah, mengedit dan menghapus data 

supplier 

Data terbaru tersimpan kedalam database dan mun-

cul alert data berhasil diubah. 

Valid 

4 Melakukan transaksi pem-

belian 

  

Menambahkan supplier, tanggal, dan 

produk kedalam transaksi pembelian 

Data pembelian disimpan kedalam database, mun-

cul nota pembayaran sesuai dengan data yang di-

inputkan. 

Valid 

5 Melihat rincian transaksi 

pembelian  

Menekan tombol action Menampilkan rincian transaksi yang dilakukan Valid 

6 Melakukan transaksi 

penjualan 

Menekan tombol print untuk mencetak 

laporan penjualan 

Mencetak laporan penjualan Valid 

7 Mencetak laporan penjualan 

 

Menambahkan produk dan jumlah produk 

yang dibeli 

Menampilkan rincian harga yang harus dibayarkan 

dan mencetak struk transaksi penjualan 

Valid 

I. Pengujian SUS 

Langkah pengujian kedua yang dilakukan yaitu menggunakan metode pengujian SUS (System Usability Scale). 

Pengujian SUS dilakukan untuk mengukur usability sistem melalui sudut pengguna. Pengujian dilakukan dengan 

membagikan kuisioner online berisi 10 pertanyaan kepada karyawan toko Alasombo Teknik dan beberapa teman 

secara random. Tabel 2 merupakan pertanyaan yang diajukan kepada responden, masing-masing dari setiap per-

tanyaan memiliki bobot nilai dari angka 1 hingga 5. 

 

Tabel 2. Pedoman Penilaian SUS 
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No. Pertanyaan Bobot Nilai 

1. Saya pikir akan menggunakan sistem ini lagi 1 – 5 

2. Saya merasa sistem ini sulit untuk di gunakan 1 – 5 

3. Saya merasa sistem ini mudah untuk di gunakan  1 – 5 

4. Saya membutuhkan bantuan dari orang lain untuk menggunakan sistem ini 1 – 5 

5. Saya merasa dalam sistem ini fitur-fitur berjalan dengan baik 1 – 5 

6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten dalam sistem ini 1 – 5 

7. Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat 1 – 5 

8. Saya merasa sistem ini membingungkan 1 – 5 

9. Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini 1 – 5 

10. Saya merasa perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini 1 – 5 

Sumber : [13] 

Perhitungan SUS dilakukan dengan cara menghitung setiap skor dengan mengkategorikan pertanyaan ber-

nomor ganjil dan genap. Skor akhir  dari setiap pertanyaan bernomor ganjil, jumlah skor akan dikurangi 1 

sedangkan pertanyaan bernomor genap skor akhir didapat dari 5 dikurangi jumlah skor. Hasil penjumlahan 

skor akhir akan dikalikan dengan 2.5, perhitungan selanjutnya adalah menghitung rata-rata dari skor yang 

didapatkan. Skor tersebut kemudian disesuaikan dengan pedoman penilaian pengujian SUS pada Tabel 3. 

Pedoman penilaian skor SUS yang didapatkan disesuaikan berdasarkan acceptability ranges. Tabel 4 meru-

pakan hasil dari pengolahan data dari 30 responden yang menunjukkan hasil rata-rata 73,2 sehingga sistem 

termasuk dalam kategori Acceptable. 

Tabel 3. Pedoman Penilaian SUS 

Score Acceptability Range 

70 -100 Acceptable 

68 – 80.3 Marginal 

68 Not Acceptable 

Tabel 4. Hasil Pengujian SUS 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jumlah Nilai 

1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 95 

2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 28 70 

3 4 4 4 1 4 3 4 3 3 0 30 75 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 95 

5 4 4 4 2 4 4 3 4 4 1 34 85 

6 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 27 67,5 

7 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 27 67,5 

8 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 36 90 

9 4 4 4 2 3 3 3 4 4 2 33 82,5 

10 1 2 4 2 4 0 3 3 3 0 22 55 

11 1 3 4 2 3 3 3 3 3 1 26 65 

12 2 4 2 2 4 4 2 3 2 2 27 67,5 

13 3 4 3 2 3 1 3 4 2 2 27 67,6 

14 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72,5 

15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

17 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 82,5 

18 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 80 

19 1 1 2 1 1 2 2 1 2 0 13 32,5 

20 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 33 82,5 

21 3 3   4 3 3 4 4 4 3 1 32 80 

22 0 4 4 0 4 3 4 4 4 4 13 77,5 

23 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 33 82,5 

24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50 

25 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 26 65 

26 4 0 4 2 4 2 4 4 3 1 28 70 

27 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33 82,5 

28 4 4 3 1 2 3 4 3 3 0 27 67,5 

29 4 4 3 1 3 3 2 3 3 0 26 65 

30 4 3 3 1 3 3 4 4 3 0 28 70 

Rata - rata 73,2 
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IV. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian dan pengembangan dihasilkan sistem point of  sales berbasis website yang dapat 

membantu pengelolaan data pada toko Alasombo Teknik. Penelitian menggunakan dua metode pengujian yaitu 

pengujian black box dan pengujian System Usability Scale (SUS). Tahap pengujian black box menunjukkan hasil 

valid di setiap poin pengujian. Tahap pengujian SUS yang dilakukan kepada 30 responden berasal dari karyawan 

toko serta beberapa teman yang dipilih secara acak. Dari hasil pengujian didapatkan nilai rata-rata sebanyak 73,2. 

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Sistem informasi point of  sales dapat memudahkan pengolahan 

data sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam pencatatan proses keluar masuknya barang serta menyediakan 

sistem penyimpanan data yang mudah dikelola. 2). Pengujian black box menunjukkan hasil valid di setiap poin 

pengujian yang berarti sistem berjalan sesuai dengan alur yang diinginkan. 3). Pengujian SUS yang dilakukan 

didapat nilai rata-rata 73,2 yang termasuk dalam acceptability range “acceptable” atau dapat disimpulkan bahwa 

sistem point of sale dapat diterima oleh user.      
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